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Abstract. The purposes of this study are ; ( 1 ) How does the social and economic
characteristics of rice farmers in Jambi Muaro ; ( 2 ) What factors are affecting rice
production in Muaro Jambi; ( 3 ) How is the impact of the land optimization program
toward the increase of rice production in Muaro Jambi and ( 4 ) How is the income
distribution of rice farmers in Muaro Jambi. The methodology of research used in this
study is survey method using primary data and secondary data . Analysis tools used in this
study are qualitative description and quantitative description using Cobb Douglas
Production-Function Model , and the Gini Index Ratio . The findings in this study are ; ( 1
) The Average production per hectare of rice farmers in the study area during the growing
season was below the average production of Muaro Jambi district . ( 2 ) Over-All Test ( F
Test ) showed that the land variable, orea fertilizer , seeds, labor capital , farming
experience and education level have influenced the rice production . While based on the
partial test, it was showed that only the land area variable ( X1 ) and orea fertilizer ( x2 )
which significantly influence rice production while the amount of seed variable ( X3 ) ,
labor ( X4 ) , capital ( X5 ) , experience ( D1 ) , and formal education ( D2 ) had no
significant effect on rice production in the research area ' ( 3 ) The land optimization has
increased the income of the farmers' compared to pre-optimization condition, but the gini
index ratio is higher as a result of the maximization of income to farmers who have more
land which is proven by The Gini Index Ratio: 0.30 in pre-optimization and after
optimization of land it raises to 0:32 ; ( 4 ) The Land-Optimization Program which has
implemented by the Government Muaro Jambi has positive impact both on increasing rice
production and the income of farmers.
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PENDAHULUAN

Meningkatnya pendapatan
penduduk sebagai salah satu indikator
kesejahteraan  seringkali dijadikan
sebagai sasaran akhir pembangunan
nasional. Oleh karena itu pemahaman
mengenai  besaran  dan  distribusi
pendapatan masyarakat merupakan kajian
yang akan bermanfaat bagi pengambil
kebijakan disemua sektor pembangunan
based farming lebih tinggi dibandingkan
dengan pendapatan rumah tangga pada
daerah tradional rice-based farming,
memberi petunjuk bahwa masyarakat
petani sebenarnya responsif dan berusaha

memanfaatkan bekerjanya mekanisme
harga sebagai indikator ekonomi yang
mengatur mereka dalam mengalokasikan
sumberdaya mereka seoptimum mungkin.
Fenomena tersebut mempunyai implikasi
penting bagi pemerintah dalam rangka
mengevaluasi konsekuensi ekonomis dari
upaya-upaya mempertahankan
swasembada beras dan menggalakkan
program diversifikasi pertanian guna
meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan petani

Pemberdayaan ekonomi
masyarakat melalui kebijakan
Revitalisasi  Pertanian secara nasional
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yang diarahkan untuk mengurangi
kemiskinan, mengurangi pengangguran
dan meningkatkan daya saing kegiatan
dan produk pertanian serta membangun
perdesaan.  Kebijakan  pembangunan
pertanian nasional saat ini diarahkan pada
3 (tiga) program utama yaitu : 1) Program
Peningkatan Ketahanan Pangan, 2)
Program Pengembangan Agribisnis, dan
3) Program Peningkatan Kesejahteraan
Petani. Oleh karenanya reorientasi
pembangunan pertanian secara
menyeluruh  perlu dilakukan dengan
sasaran utama adalah  peningkatan
pendapatan kesejahteraan petani serta
membuka lapangan pekerjaan.

Pembangunan perekonomian di
Provinsi Jambi pada beberapa tahun
terakhir ini tumbuh sangat pesat hal ini
ditandainya dengan tingkat pertumbuhan
ekonomi di daerah ini cenderung semakin
meningkat diatas rata-rata nasional.
Provinsi Jambi sebagai daerah agraris
mempunyai potensi yang cukup besar
untuk pembangunan disektor pertanian,
kontribusi sektor ini terhadap Pendapatan
Domestik Regional Bruto (PDRB) masih
cukup signifikan dalam mendorong
pertumbuhan dan pengembangan sektor
sektor lainnya. Sejalan dengan itu
pembangunan sektor pertanian ini di
daerah ini diarahkan dalam upaya untuk
memenubhi kebutuhan pangan
masyarakat, membuka lapangan Kerja,
mengurangi kemiskinan, meningkatkan
pendapatan masyarakat dan pendapatan
daerah melalui pola pengembangan
agribisnis dan agroindustri yang berbasis
di perdesaan

Disisi  lain  dengan semakin

meningkatnya jumlah penduduk
membawa konsekuensi semakin
bertambahnya jumlah pencari kerja dan
angka pengangguran, semakin

meningkatnya kebutuhan masyarakat dan
meningkatnya angka kemiskinan serta
terjadinya kesejangan pendapatan
dimasyarakat yang tidak merata, hal ini
merupakan dorongan bagi pemerintah

untuk  terus  melakukan  berbagai
terobosan program akselerasi
pembangunan ekonomi kerakyatan yang
menyentuh langsung dengan kepentingan
mayoritas masyarakat yang tinggal
diperdesaan

Jumlah penduduk di Kabupaten
Muaro Jambi dari tahun ke tahun
cenderung semakin meningkat baik
pertambahan penduduk melaui kelahiran
maupun imigrasi penduduk dari luar
daerah. Pertambahan penduduk yang
pesat ini  membawa  konsekuensi
meningkatnya kebutuhan pangan
masyarakat di daerah ini khususnya
beras. Laju pertumbuhan penduduk lebih
besar  dibandingkan  dengan laju
pertumbuhan produksi beras di daerah
ini. Adapun peningkatan produksi padi di
Kabupaten Muaro Jambi vyaitu tahun
2004 produksi 15.559 ton, tahun 2005
produksi 23.552 ton, tahun 2006 produksi
25.591 ton, tahun 2007 produksi 31.595
ton, dan tahun 2008 produksi sebesar
35.454 ton. Dengan jumlah penduduk
Kabupaten Muaro Jambi sampai dengan
tahun 2008 +  306.754 jiwa maka
membutuhkan beras + 35.176 ton per
sehingga masih kekurangan beras +
15.322 ton yang harus didatangkan dari
luar daerah

Luas panen padi sawah di
Kabupaten Muaro Jambi tahun 2009
seluas 8.350 Ha dengan tingkat
produktivitas rata-rata 4,26 ton per ha
sedangkan produktivitas nasional sudah
mencapai di atas 8 ton per ha, dengan
masih rendahnya tingkat produktivitas
padi sawah di daerah ini menunjukkan
bahwa pengelolaan usahatani dan
penerapan teknik  budidaya belum
dilaksanakan sepenuhnya oleh
masyarakat petani. Disisi lain potensi
lahan tidur di daerah ini mencapai 12.400
ha yang belum dikelola menjadi lahan
produktif, hal ini disebabkan keterbatasan
kemampuan petani dalam mengelola
lahan tersebut yang harus memerlukan
modal yang cukup baik untuk pembukaan
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dan penyiapan lahan maupun untuk
pengadaan  sarana  produksi  yang
dibutuhkan

Dalam upaya memenuhi
kebutuhan pangan khususnya beras bagi
penduduk yang cenderung semakin
meningkat seiring dengan meningkatnya
jumlah penduduk, maka Pemerintah
Kabupaten Muaro Jambi mempunyai
komitmen yang kuat untuk melaksanakan
berbagai program dan upaya untuk
meningkatkan  produksi  padi  baik
peningkatan produktivitas melalui pola
intensifikasi maupun perluasan areal
tanam melalui pola ekstensifikasi. Pola
intensifikasi dilaksanakan melalui
kegiatan bantuan benih unggul, pupuk,
pestisida, perbaikan sistim pengairan
serta perbaikan teknik budidaya lainnya
yang disesuaikan dengan  kondisi
dilapangan. Sedangkan pola
ekstensifikasi  dilaksanakan ~ melalui
kegiatan perluasan areal tanam dengan
pembukaan lahan tidur untuk menjadi
lahan produktif untuk tanaman pangan
atau yang disebut dengan program
optimasi lahan (OPL)

Sejalan dengan itu dengan
pendapatan  per  kapita  penduduk
Kabupaten Muaro Jambi tahun 2009
sebesar Rp.2.574.514,- masih rendahnya
nilai Indek Pembangunan Manusia (IPM)
71,6 , tingkat pengangguran kemiskinan
yang reltif masih tinggi serta nilai tukar
petani pangan yang relatif masih rendah
merupakan salah satu isyarat bagi
pengambil kebijakan agar pembangunan
yang dilaksanakan haruslah diarahkan
pada ekonomi kerakyatan dengan
distribusi  yang lebih merata pada
masyarakat dilapisan bawah.

Dari latar belakang yang sudah
dipaparkan  diatas maka  peneliti
merumuskan  beberapa permasalahan
yang akan di teliti diantaranya; (1)
Bagaimana karakteristik sosial dan
ekonomi petani padi sawah di Kabupaten
Muaro Jambi; (2) Faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi produksi padi sawah

di Kabupaten Muaro Jambi; (3)
Bagaimana dampak program optimasi
lahan terhadap peningkatan produksi padi
sawah di Kabupaten Muaro Jambi dan (4)
Bagaimana distribusi pendapatan petani
padi sawah di Kabupaten Muaro Jambi.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini dengan metode
survei. Data yang digunakan dalan
penelitian ini adalah data data primer dan
data sekunder.

Metode Analisis Data

1. Untuk menganalisis karakteristik
petani padi sawah di Kabupaten
Muaro Jambi digunakan metode
analisis deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan tabel dan grafik.

2. Untuk menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi produksi padi
sawah di Kabupaten Muaro Jambi
digunakan fungsi produksi Cobb-
Douglas, dengan formulasi

In Q =Ilna+ by InXy + by InX, + b3 InX3

+b4 |nX4+ b5 |nX5 +b6D1+b7D2+€

Dimana :

INnQ = logaritma naturalis produksi
padi sawah (ton)

In X; = logaritma naturalis lahan sawah

(are/tumbuk)

In X, = logaritma naturalis  pupuk
(kilogram)

In X3 = logaritma naturalis bibit tanaman
(kilogram)

In X, = logaritma naturalis tenaga kerja
(Hari Orang Kerja)

In X5 = logaritma naturalis modal (Rp)
proxi dari input obat-obatan,
pupuk cair, alat-alat, biaya olah
tanah sawah.

D, = faktor lama sebagai
petani/pengalaman (tahun)
dimana < tamat SD diberi
angka 0, dan > 8 tahun diberi
angka 1
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D, = faktor  pendidikan  formal
dimana < tamat SD diberi
angka 0, dan > tamat SLTP
diberi angka 1

Ina = logaritma naturalis intersep a

b;....bg= koefisien variable bebas

€ = eror terms atau disturbance
terms

3. Untuk menganalisis distribusi

pendapatan petani di Kabupaaten
Muaro Jambi digunakan formulasi
Gini Ratio atau Gini Coefisien (GC)
sebagai berikut :
n
GC=1-3 Xi+Xi+1) (Yi+ Yin)
[
di mana :
GC = Angka Gini Coefisien
Xi = Proporsi jumlah petani padi
sawah kumulatif kelas-i
fi = Proporsi jumlah petani padi
sawah dalam kelas-i
Yi; = Proporsi jumlah pendapatan
petani kumulatif dalam kelas-I

Dengan Kriteria :

a. High inequality, Jika 40 persen
petani berpendapatan terendah
menerima kurang dari 12 persen
dari bagian pendapatan petani
keseluruhan.

b. Moderate inequality, Jika 40
persen petani dengan pendapatan
terendah menerima antara 12
persen - 17 persen dari bagian
pendapatan petani keseluruhan.

c. Low inequality, Jika 40 persen
petani  dengan  pendapatan
terendah menerima lebih dari 17
persen dari bagian pendapatan
petani keseluruhan.

4. Untuk menganalisis dampak program
optimasi lahan terhadap peningkatan
produksi padi sawah dilakukan dalam
bentuk tabulasi data dan dianalisis
secara deskriptif dengan
membandingkan sebelum pengikuti

program dan setelah mengikuti
program

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Petani Padi Sawah di
Kabupaten Muaro Jambi

a. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan petani padi
sawah di Kabupaten Muara Jambi
sebagian besar atau 78 persen lebih
adalah berpendidikan sekolah dasar dan
lebihnya SLTP dan SLTA. Rendahnya
tingkat pendidikan ini merupakan salah
satu faktor penghambat yang ikut dalam
mempengaruhi inovasi, motivasi kerja
dan pengembangannya sehingga
berpengaruh  terhadap  hasil  yang
diperoleh.

Tabel 1.Tingkat Pendidikan Petani Padi
Sawah di Kabupaten Muaro Jambi Tahun
2013

Tingkat Jumlah Petani
Pendidikan Orang Persen
SD 104 78,79
SLTP 17 12,88
SLTA 11 8,33
Jumlah 132 100,00

Sumber : Data primer penelitian

b. Pengalaman Usahatani

Pengalaman usahatani 1 sampai
dengan 4 tahun sebanyak 38 orang
(28,79), 5 sampai dengan 8 tahun
sebanyak 39 orang (29,55%), jumlah
petani dengan pengalaman usahatani 9
sampai dengan 12 tahun sebanyak 24
orang (18,18 %), 13 sampai dengan 16
tahun adalah 23 orang (17,42%), dan
jumlah  petani dengan pengalaman
usahatani diatas 16 tahun hanya 8 orang
(6,06%). Artinya semakin banyak
pengalaman petani dalam usaha tani
maka semakin banyak hasil yang
diperoleh, seperti yang terlihat pada tabel
dibawah.
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Tabel 2. Pengalaman Usaha Petani Padi
Sawah di Kabupaten Muaro Jambi Tahun
2013

Pengalaman Jumlah Petani

Usahatani (th) Orang Persen
1-4 38 28,79

5-8 39 29,55

9-12 24 18,18
13-16 23 17,42

> 16 8 6,06

Jumlah 132 100,00

Sumber : Data primer penelitian

c. Umur petani

Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa petani berumur 41-
50 tahun mencapai 43 orang (32,58%),
petani berumur 31-40 tahun sebanyak 39
orang (29,55%), petani berumur 51-60
tahun sebanyak 27 orang (20,45%), dan
petani umur muda dibawah 30 tahun serta
petani umur tua diatas 60 tahun masing-
masing 11 orang (8,33%) dan 12 orang
(9,09%). Yang menunjukkan mayoritas
petani berada dalam umur produktif
antara 31 — 60 tahun.

Tabel 3.Umur Petani Padi Sawah di
Kabupaten Muaro Jambi Tahun 2013

Selang Jumlah Petani
Umur Orang Persen
<30 11 8,33

31 40 39 29,55

41 -50 43 32,58

51 —60 27 20,45
> 60 12 9,09

Jumlah 132 100,00

Sumber : Data primer penelitian

d. Jumlah  Tanggungan
Petani Padi Sawah

Sebanyak 57 orang petani (43,18%)
memiliki jumlah tanggungan keluarga 3-
4 orang, kemudian sebanyak 51 orang
petani (38,64%) memiliki tanggungan
keluarga 5-6 orang, sebanyak 15 orang
petani (11,36%) mempunyai tanggungan

Keluarga

keluarga 1-2 orang, dan 9 orang petani
(6,82%) mempunyai tanggungan
keluarga 7-8 orang atau lebih. Fenomena
ini  menunjukkan tingkat kelaziman
bahwa semakin besar tanggugan keluarga
yang ditanggungnya akan berpengaruh
terhadap semangat kerja petani tersebut
ditambah bertambahnya tenaga keluarga
petani tersebut.

Tabel 4. Jumlah Anggota Keluarga Petani
Padi Sawah di Kabupaten Muaro Jambi
Tahun 2013

ISSN: 2338- 4603

Jumlah Jumlah Petani
Tanggungan
Keluarga Orang Persen
1-2 15 11,36
3—4 57 43,18
5-6 51 38,64
7—8 8 6,06
>8 1 0,76
Jumlah 132 100

Sumber : Data primer penelitian

Faktor-faktor yang mempengaruhi
produksi padi sawah

Berdasarkan hasil pengolahan
dengan dengan model fungsi produksi
Cobb-Douglass maka diperoleh hasil
seperti pada Tabel 5.

Terlihat pada Tabel 5, secara over
all test (uji F) menunjukkan bahwa
variabel lahan, pupuk orea, bibit
tanaman, tenaga kerja modal,
pengalaman usahatani dan tingkat
pendidikan berpengaruh secara nyata
terhadap produksi padi sawah. Dimana
setiap perubahan pada produksi padi
sebagai variabel dependent mampu
dijelaskan oleh variabel independent
sebesar 99,2 persen dan sisanya
dijelaskan oleh faktor lain, yang
terindikasi dari nilai adjusted R? =0,972.
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Tabel 5. Hasil pendugaan fungsi

roduksi padi sawah di daerah penelitian.

No Variabel Bebas Dugaan Standar t hitung Signifikansi
Koefisien Eror

1 | Konstata (anti In a) 0,043 1,19 -17,41

2 | Lahan (InX1) 1,023 0,12 8,39 99 persen**
3 | Pupuk Urea (InX2) 0,132 0,04 3,36 99 persen**
4 | Bibit Tanaman (InX3) -0,064 0,10 -0,63 ns
5 | Tenagakerja (InX4) 0,005 0,03 0,20 ns
6 | Modal (InX5) -0,030 0,02 -1,51 ns
7 | Pengalaman Petani (D1) -0,006 0,02 -0,33 ns
8 | Pendidikan Formal (D2) -0,005 0,03 -0,19 ns

Adjusted R? 0,9720

Keterangan: Ina=-3,143, dan a =0,0431

Sedangkan berdasarkan analisis
partial test (uji T) menunjukkan bahwa
hanya variabel luas lahan (X1) dan pupuk
orea (x2) yang berpengaruh signifikan
terhadap jumplah produksi padi sawah
sementara variabel bibit (X3), tenaga
kerja (X4), modal (X5), pengalaman
(D1), dan pendidikan formal (D2) tidak
berpengaruh signifikan terhadap produksi
padi sawah di daerah penelitian dengan
tingkat siginifikan 95 persen (o = 5
persen).

Dari hasil pengujian juga terdapat
kolinearitas dan heteroskedastis dalam
pada fungsi produksi padi sawah di
daerah penelitian memang terjadi hamun
pengaruhnya masih pada tingkat relatif
lemah kondisi tersebut terlihat bahwa
faktor produksi bibit atau benih (X3),
tenaga kerja (X4), dan modal (X5) tidak
signifikan terhadap peningkatan produksi
(Y) permasalahan ini dapat terjadi
sebagai akibat dari:

1. Bibit atau benih padi sawah, kondisi
ini dapat disebabkan bahwa benih
yang digunakan oleh petani adalah
benih yang kualitasnya sudah rendah
yang berasal dari padi untuk konsumsi
yang digunakan secara terus menerus,
atau dapat juga disebabkan bahwa

dalam pembentukan anakan atau dapat
juga terjadi kebalikannya

2. Tenaga kerja, hal dapat disebabkan
bahwa antara laian; jumlah tenaga
kerja yang digunakan tidak sesuali
dengan yang seharusnya dibutuhkan
bisa berlebihan atau kekurangan,
kondisi ini juga dapat disebabkan
bahwa kualitas atau kemampuan
bekerja dari tenaga kerja yang
digunakan tidak sesuai dengan standar
kemampuan tenaga Kkerja orang
dewasa per orang per hari

3. Modal usaha, hal ini dapat disebabkan
bahwa sebahagian besar modal usaha
yang dikeluarkan oleh  petani
digunakan untuk upah pengolahan
tanah dengan menggunakan tenaga
mesin terutama lahan sawah yang
luasnya diatas setengah  hektar,
sedangkan luas sawah setengah hektar
kebawah pengolahan tanah dilakukan
dengan menggunakan tenaga kerja
keluarga. Kondisi dimaksudi juga
dapat disebabkan bahwa modal usaha
yang dikeluarkan untuk membeli
peralatan kecil pertanian, dan obat-
obatan yang tidak berpengaruh
terhadap peningkatan produksi

sebagian petani responden Dampak program optimasi lahan
menggunakan bibit terlalu berlebihana terhadap peningkatan produksi padi
atau terlambat pemindahan sawah

kelapangan  sehingga mengurangi Dampak program optimasi lahan

pada usahatani padi sawah terhadap
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peningkatan produksi di daerah penelitian
terutama dilihat pada peningkatan jumlah
produksi padi, produktivitas lahan, dan
intensitas tanam. Keadaan sebelum
program optimasi lahan sawah (petani
sampel n=132 orang) menunjukkan
produksi petani padi sawah terendah 0,9
ton gabah kering panen (GKP) dan
tertinggi 10,2 ton gabah kering panen
(GKP) dengan rata-rata 3,24 ton gabah
kering panen (GKP) seperti dalam
Lampiran Keadaan setelah program
optimasi lahan sawah (petani sampel
n=132 orang) menunjukkan produksi
petani padi sawah terendah 0,9 ton gabah
kering panen (GKP) dan tertinggi 12,8
ton gabah kering panen (GKP) dengan
rata-rata 4,07 ton gabah kering panen
(GKP).

Produktivitas  lahan  menjadi
variabel penting dalam upaya
meningkatkan produksi padi sawah
karena ketersediaan lahan mulai terbatas.
Produktivitas lahan akan meningkat bila
tersedia kebutuhan air yang cukup,
pengolahan tanah memadai, kultur teknis
tanaman sesuai rekomendasi, iklim
mendukung, dan praktek manajemen
usahatani yang baik. Produktivitas lahan
sebelum dilakukan program optimasi
lahan di daerah penelitian (petani sampel
n=132 orang) mencapai 4,90 ton gabah
kering panen (GKP) per hektar dengan
rentang produktivitas lahan terendah 3,60
ton gabah kering panen (GKP) per hektar
dan tertinggi 5,80 ton gabah kering panen
(GKP) per hektar. Setelah program
optimasi lahan produktivitas lahan turun
menjadi 4,50 ton gabah kering panen
(GKP) per hektar dengan rentang
produktivitas lahan terendah 2,93 ton
gabah kering panen (GKP) per hektar
dan tertinggi 5,60 ton gabah kering panen
(GKP) per hektar. Penurunan
produktivitas lahan tersebut kemungkinan
disebabkan oleh tambahan lahan sawah
yang baru digarap dan belum mampu
memberikan  produksi yang tinggi
dibandingkan dengan lahan sawah yang

telah lebih lama digarap oleh petani.
Walaupun dalam paket program optimasi
lahan disertai dengan pemberian saprodi
(bibit, pupuk, penyuluhan) kepada
petani peserta, namun produksi per
satuan luas sawah masih rendah.
Peningkatan produktivitas lahan sawah
tidak bisa secara cepat pada lahan yang
baru digarap karena membutuhkan
penyesuaian teknis dan waktu.

Distribusi pendapatan petani padi
sawah

Untuk  menghitung  distribusi
pendapatan petani padi sawah di
Kabupaten Muara Jambi maka digunakan
alat analisis gini rasio, dengan
berdasarkan kriteria Bank Dunia dan
Kurva Lorenz. Ketiga pengukuran
tersebut paling banyak digunakan dalam
berbagai penelitian terdahulu. Gini rasio
cukup peka menjelaksan  tentang
ketidakmerataan dalam distribusi
pendapatan antar kelompok dalam
masyarakat.

Berdasarkan  hasil  penelitian
bahwa pendapatan petani padi sawah
sebelum program optimasi lahan sawah
(petani sampel n=132 orang) pendapatan

petani padi sawah terendah
Rp.1.436.875,- dan tertinggi
Rp.18.127.500,- dengan rata-rata

Rp.5.749.725,- dengan indeks gini rasio
sebesar 0,30. Sedangkan berdasarkan
kriteria Bank Dunia menunjukkan bahwa
40 persen petani padi sawah dengan
pendapatan terendah (golongan
pendapatan rendah) memperoleh 20,12
persen dari total pendapatan, golongan
pendapatan sedang memperoleh 44,33
persen, dan golongan pendapatan tinggi
memperoleh 35,55 persen. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 6
berikut:
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Tabel 6. Distribusi Pendapatan Petani
Padi Sawah Sebelum Program Optimasi
Lahan di Daerah Penelitian.

Jumlah
Petani Pendapatan
Golongan Rp
Pendapatan | Orang % (000) %
Rendah 53 40 | 152.702 | 20,12
Sedang 53 40 | 336.411 | 44,33
Tinggi 26 20 | 269.850 | 35,55

Sumber : Data primer hasil penelitian

Selanjutnya, setelah  program
optimasi lahan sawah (petani sampel
n=132 orang) menunjukkan hasil bahwa
pendapatan petani padi sawah terendah
sebesar Rp.1.436.875,- dan tertinggi
Rp.22.191.250,- dengan rata-rata
Rp.7.079.780,-. Dari hasil perhitungan
ketimpangan diperoleh hasil bahwa
indeks Gini rasio petani padi sawah di
Kabupaten Muara Jambi sebesar 0,32,
yang menunjukkan tingkat
ketidakmerataan pendapatan yang relatif
rendah . Selanjutnya jika menggunakan
kriteria Bank Dunia menunjukkan bahwa
40 persen petani padi sawah dengan
pendapatan terendah (golongan
pendapatan rendah) memperoleh 18,46
persen dari total pendapatan, golongan
pendapatan sedang memperoleh 44,35
persen, dan golongan pendapatan tinggi
memperoleh 37,19 persen.

Tabel 7. Distribusi Pendapatan Petani
Padi Sawah Setelah Program Optimasi
Lahan di Daerah Penelitian.

Jumlah
Petani Pendapatan
Golongan Rp
Pendapatan | Orang | % (000) %

Rendah 53 40 | 172,543 | 18,46

Sedang 53 40 | 414433 | 44,35

Tinggi 26 | 20 | 347556 | 37,19

Sumber : Data primer penelitian

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut.

1. Produksi rata-rata per hektar petani
padi sawah di wilayah penelitian
4,11 ton per hektar per musim tanam
masih dibawah produksi rata-rata
kabupaten yaitu 4,32 ton perhektar,
dengan luas kepemilikan lahan
sawah rata-rata perkepala keluarga
petani seluas 0.65 hektar. Sedangkan
pendapatan  rata-rata  perhektar
sebesar Rp.8.795.500,- dan
pendapatan rata-rata per Kkepala
keluarga  petani  sebesar  Rp.
5.749.725,-, pendapatan tersebut
belum dikurangi dengan biaya tenaga
kerja sendiri dan sewa tanah.

2. Secara over all test (uji F)
menunjukkan bahwa variabel lahan,
pupuk orea, bibit tanaman, tenaga
kerja modal, pengalaman usahatani
dan tingkat pendidikan berpengaruh
secara nyata terhadap produksi padi
sawah. Dimana setiap perubahan
pada produksi padi sebagai variabel
dependent mampu dijelaskan oleh
variabel independent sebesar 99,2
persen dan sisanya dijelaskan oleh
faktor lain, yang terindikasi dari nilai
adjusted R? =0,972, dan berdasarkan
analisis  partial test (uji T)
menunjukkan bahwa hanya variabel
luas lahan (X1) dan pupuk orea (x2)
yang berpengaruh signifikan
terhadap jumplah produksi padi
sawah sementara variabel bibit (X3),
tenaga kerja (X4), modal (X5),
pengalaman (D1), dan pendidikan
formal (D2) tidak berpengaruh
signifikan terhadap produksi padi
sawah di daerah penelitian dengan
tingkat siginifikan 95 persen (o0 = 5
persen).

3. Dengan optimalisasi lahan terjadi
peningkatan pendapatan petani da
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banding  sebelum optimalisasi,
namun indek gini rasionya semakin
tinggi sebagai akibat maksimalisasi
pendapatan pada petani yang punya
lahan lebih banyak yang dibuktikan
dengan Ingeks gini rasio sebelum
optimalisasi lahan sebesar 0,30 dan
setelah optimalisasi lahan sebesar
0.32.

4. Program Optimasi Lahan yang telah
dilaksanakan Pemerintah Kabupaten
Muaro Jambi telah memberikan
dampak yang positif baik terhadap
peningkatan produksi padi maupun
terhadap pendapatan petani.

Saran

1. Peningkatan produktivitas dilakukan
dengan kegiatan; perbaikan mutu
benih;  pemupukan  berimbang;
tataguna air; pengaturan pola tanam;
dan pengendalian hama terpadu

2. Peningkatan kemampuan
kelembagaan petani dan SDM
penyuluh dengan kegiatan:
pemberdayaan
kelompoktani/gabungan
kelompoktani penataan (administrasi,
organisasi, dan kegiatan) dan
kursustani; Pemberdayaan penyuluh
pertanian melalui penataan sistim
penyelenggaraan penyuluhan yang
sesuai dengan kondisi saat ini,
pelatihan/kursus/magang

3. Membentuk Iklim usahatani yang
kondusif dapat dibentuk melalui
program dan kegiatan: pemberian
insentif kepada petani padi sawah
baik dalam bentuk saprodi, peralatan
dan mesin pertanian maupun modal
usaha, proteksi dan subsidi harga,
baik harga input produksi maupun
subsidi  harga produk dan hasil
pertanian sehingga mampu
menaikkan tingkat pendapatan petani
padi sawah dan mengurangi gap
pendapatan antar petani.

4. Optimasi lahan yang ada dan
pembukaan lahan tidur menjadi

lahan yang produktif; pencetakan
sawah baru yang potensi untuk lahan
tanaman pangan padi sawah; dan
melindungi lahan sawah produktif
terhadap alih fungsi ke sektor lain
dengan mengeluarkan  Peraturan
Daerah dan Peraturan Bupati
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